BAB V

PENUTUP

Berkarya seni merupakan proses kreativitas dan sensitivitas seniman dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Kreativitas merupakan pendorong untuk
terciptanya karya — karya baru, sedangkan sensivitas menjadikan responsive yaitu
sikap jeli dan tanggap terhadap lingkungan sekitar.

Karya tugas akhir ini merupakan karya seni yang mempunyai misi atau
gambaran keadaan sosial sebagai wujud kepedulian penulis terhadap penderitaan,
rasa kesakitan sebagai akibat kesenjangan sosial masyarakat. Realitas masyarakat
mengenai rasa sakit yang menjadi sumber ide dalam penciptaan karya tugas akhir ini
mengandung kedalaman arti dan makna, betapa sedihnya seseorang bila ditimpa
sakit, yang dideritanya tidak kunjung sembuh. Dengan adanya kesenjangan sosial
yang terjadi menjadikan penderitaan yang akhirnya menimbulkan rasa kesakitan,
resah, galau, cemas dan sedih.

Fenomena — fenomena diatas inilah yang kemudian penulis olah dalam
pikiran dan perasaan untuk selanjutnya disampaikan melalui bahasa visual dengan
media kayu jati sebagai karya seni.

Karya — karya yang dibuat dengan bentuk dua dimensi berupa panel ini
dikerjakan dengan tehnik paket cekung, timbul dan merata, yang masih tergolong
manual. Dengan demikian karya — karya tersebnt diharapkan dapat menambah

wacana seni kriya khususnya seni rupa pada umumnya.
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